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RINGKASAN

Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw Untuk membangun tindakan
belajar siswa kelas V, mata pelajaran 7 mata pelajaran 1 pembelajaran | materi investigasi IPS di
SDN 01 Landungsari. postulasi. [lmu Instruktif, PGSD, Universitas Tribhuwana Tunggadewi,
Malang. 2022. Kajian ini berencana untuk memutuskan seberapa besar peningkatan gerak siswa
dan hasil belajar melalui pembelajaran yang baik pada mata pelajaran ulangan persahabatan kelas
V SDN 01 Landung Sari.

Jenis ujian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Eksplorasi ini dilakukan dalam dua
siklus, setiap siklus terdiri dari dua pertemuan, sedangkan latihannya adalah: menyusun,
pelaksanaan/kegiatan, persepsi, dan refleksi. Pemeriksaan ini dipimpin di SDN 01 Landungsari.
Subyek review ini adalah siswa kelas 5 yang mengumpulkan 24 siswa. Pemeriksaan ini dipimpin
pada bulan Agustus. Pengumpulan informasi dalam penelitian ini memanfaatkan teknik persepsi,
pertemuan dan survei. Teknik persepsi digunakan untuk menentukan gerakan belajar siswa dalam
pengalaman yang berkembang, sedangkan strategi yang berbeda digunakan untuk menentukan
hasil belajar siswa setelah menggunakan strategi pembelajaran jigsaw. Pemeriksaan informasi
menggunakan prosedur yang berbeda.

Efek samping dari tanggapan tersebut dapat diketahui bahwa melalui pembelajaran yang
bermanfaat dapat meningkatkan tindakan belajar siswa. Informasi tersebut menunjukkan bahwa
tingkat gerakan belajar siswa pada latihan pra siklus adalah 40, angka ini dipandang kurang untuk
membuat kemajuan. Pada siklus utama tingkat tindakan siswa meningkat menjadi 66, dan pada
siklus kedua meningkat lagi menjadi 88,3. Hasil belajar siswa juga meningkat. Informasi dasar
yang diperoleh menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa sebelum diadakan eksplorasi
adalah 60 dengan kulminasi belajar 70. Pada siklus kepala sekolah dan siklus Il terjadi peningkatan
yang signifikan, khususnya pada siklus SD normal meningkat menjadi 69,5% sedangkan pada
siklus utama normalnya adalah 69,5%. Il dengan hasil tipikal gerakan belajar siswa sebesar 89,5%.
Selesai dari ujian ini adalah bahwa pemanfaatan metode jigsaw pembelajaran yang menyenangkan
untuk meningkatkan tindakan belajar siswa di SDN 1 Landungsari dapat lebih mengembangkan
hasil belajar siswa kelas I'V pada mata pelajaran 7 Peristiwa sepanjang kehidupan sehari-hari, mata
pelajaran 1 pembelajaran 1.

Kata Kunci: Keaktifan, Cooperative Learning Jigsaw




BABI
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang
Pelatihan adalah pembelajaran informasi, kemampuan, dan kecenderungan untuk suatu

kelompok yang diturunkan mulai dari satu usia kemudian ke usia berikutnya melalui pengajaran
atau penelitian. Instruksi sering terjadi di bawah arahan orang lain, tetapi juga mungkin untuk
dilatih sendiri. Derivasi kata pelatihan itu sendiri berasal dari bahasa Latin ducare, yang berarti
"mengarahkan, mengarahkan, atau memimpin" dan awalan e, yang berarti "muncul”. Dengan
demikian, pelatihan menyiratkan gerakan "mengemudi". Terlebih lagi, pengalaman apapun yang
secara perkembangan mempengaruhi cara individu berpikir, merasa, atau bertindak juga dapat
dianggap sebagai pelatihan. Pelatihan formal sebagian besar dipisahkan menjadi beberapa tahap
seperti prasekolah, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah, dan setelah
sekolah. Sedangkan pengajaran non formal misalnya pengajian, sekolah pengalaman hidup [slami.

(Amon et al., 2021) Pendidikan adalah pengerahan tenaga yang disadari dan diatur, bukan
suatu gerakan yang diselenggarakan secara konsisten tanpa alasan dan persiapan yang matang.
Pelatihan, khususnya di sekolah, memainkan peran penting dalam keberadaan ilmiah negara.
Eksekusinya tidak bisa dianggap sebagai sesuatu yang sederhana. Pengajaran adalah bagian
penting dari keberadaan manusia dan kemajuan suatu negara. Instruksi sangat penting bagi
keberadaan manusia, orang dapat memutuskan dan mengubah hidup karena itu adalah pelatihan
yang selamat. Maka, pada saat itu, kemajuan suatu negara tidak akan terlepas dari SDM-nya. Jika
suatu negara memiliki SDM yang berkualitas, kemajuan suatu negara tidak bisa.

Pelatihan Menurut (SIDIKNAS, (2003) sadar dan mengatur pekerjaan untuk membuat

suasana belajar dan pengalaman pendidikan sehingga siswa secara efektif menumbuhkan




kemampuan mereka untuk memiliki kekuvatan dunia lain, pengekangan, pengetahuan, orang
terhormat, dan kemampuan yang dibutuhkan tanpa orang lain dan masyarakat

Sekolah diharapkan dapat menciptakan kemajuan manusia yang unggul. Tugas pendidik
dalam metodologi pelatihan adalah bidang kekuatan yang sangat serius. Pengajar adalah inisiasi
dari pelaksanaan sekolah untuk memiliki pilihan untuk mencetak SDM yang tak tertandingi.
Instruktur memiliki bobot yang sangat signifikan. Pendidik juga memainkan peran ganda yang
tidak hanya bertanggung jawab untuk peningkatan wawasan tetapi peningkatan etika siswa juga
dipaksakan pada seorang instruktur. Jika pembicaraannya tentang budaya, tugas pokoknya
berkaitan dengan budi pekerti dan akhlak, tugas kedua dan ketiga berkaitan dengan akhlak. Sesuai
(Sopian, 2016), kehadiran tenaga pendidik bagi suatu negara sangatlah vital, terutama bagi negara
yang saat ini sedang berkembang, terutama bagi eksistensi negara di tengah-tengah persilangan
zaman dengan inovasi yang semakin modern dan segala perubahan dan perubahan nilai. yang
umumnya akan memberikan seluk-beluk kehidupan yang menuntut ilmu dan keahlian dalam
tingkat yang kuat untuk memiliki pilihan untuk menyesuaikan diri.

Menurut Kamal, (2019) Pekerjaan seorang pendidik di wali kelas para eksekutif sangat
penting, terutama dalam menciptakan iklim belajar yang menarik. Itu karena pada tingkat dasar,
pengajar memegang dua tugas sekaligus pokok persoalan, khususnya mendidik dan mempelajari
dewan. Tugas dan masalah utama, khususnya mengajar, tujuannya, semuanya sama, untuk
membantu siswa menyelesaikan pembelajaran. Kemudian lagi, masalah eksekutif dengan upaya
untuk membuat dan mengikuti kondisi sedemikian rupa sehingga pembelajaran dapat terjadi.

Kekecewaan seorang instruktur untuk mencapai target pembelajaran secara langsung relatif
terhadap ketidakberdayaan pendidik untuk menghadapi kelas. Tanda-tanda kekecewaan, misalnya,

prestasi siswa rendah, tidak sesuai dengan prinsip atau batasan ukuran yang ditentukan. Dengan




demikian, wali kelas merupakan kemampuan pendidik vital yang didominasi dalam pengalaman
pendidikan. Akibatnya, setiap instruktur dapat menangani kelas. Seperti yang diungkapkan di atas,
pekerjaan seorang pendidik sangat penting dalam pengalaman mendidik dan mendidik. Peran
pendidik dalam mendidik dan mengembangkan pengalaman mencakup banyak hal, misalnya
sebagai pendidik, direktur kelas, manajer, inspirasi, konsuler, musafir, Pendidikan pada umumnya
dengan kata belajar atau belajar dalam membantu dan pengalaman pendidikan membutuhkan
delegasi untuk dikembangkan lebih lanjut. hasil belajar dan peningkatan gerak belajar siswa,
belajar juga dapat dicirikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh individu secara sengaja atau
tidak terduga. Tindakan ini menunjukkan keaktifan individu dalam melengkapi perspektif mental
yang memungkinkan terjadinya perubahan dalam dirinya. Hal ini juga dapat dirasakan bahwa
tindakan belajar yang seharusnya menjadi kekuatan tindakan fisik dan mental individu semakin
tinggi. Sebaliknya, dalam hal seseorang seharusnya belajar, namun dengan anggapan bahwa gerak
fisik dan mentalnya menyiratkan bahwa tindakan belajar tersebut tidak benar-benar memahami
bahwa ia sedang melakukan latihan-latihan belajar. Belajar tanpa henti adalah dua hal yang saling
berhubungan dalam latihan instruktif.

Menurut Akhiruddin et al., (2019) Pembelajaran adalah suatu siklus yang berisi rangkaian
kegiatan pendidik dan peserta didik berdasarkan hubungan proporsional yang terjadi dalam situasi
pembelajaran untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam mewujudkan ada berbagai tujuan yang ingin
dicapai. Belajar untuk situasi ini adalah bermacam-macam yang terdiri dari bagian-bagian belajar
yang bekerja sama satu sama lain, menggabungkan satu sama lain. Dengan cara ini, jika salah satu
bagian tidak dapat bekerja sama, maka pada saat itu, pengalaman yang berkembang akan
menghadapi banyak penghalang untuk tujuan pembelajaran. Dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia, dinamis berarti dinamis dalam pekerjaan atau bisnis. Wibowo, (2016) Aktivitas adalah




suatu tindakan yang bersifat fisik dan mental, khususnya berbuat dan berpikir sebagai suatu
rangkaian yang tidak dapat dipisahkan. Arti penting gerakan siswa dalam pembelajaran seharusnya
menemukan keberhasilan dan kualitas yang sebenarnya jika secara umum atau tidak sebagian
besar siswa terlibat secara efektif, baik secara tulus, intelektual dan sosial dalam pengalaman yang
berkembang. Demikian pula pembelajaran harus dapat terlaksana dengan baik dengan model
pembelajaran yang pas di kelas, pembelajaran dinamis melibatkan strategi Jigsaw dalam
memperluas tindakan siswa. Salah satu pilihan yang dapat dilakukan oleh seorang pendidik untuk
lebih memberlakukan dan mengembangkan lebih lanjut hasil belajar siswa di ruang belajar adalah
dengan menggunakan strategi pembelajaran jigsaw. Astuti, (2013) “jigsaw dipilih sebagai model
pembelajaran dalam mengembangkan lebih lanjut kemampuan belajar siswa karena model ini
layak diterapkan di semua kelas atau jenjang yang juga dapat diterapkan untuk semua mata
pelajaran”. Metodologi ini dapat diterapkan pada contoh topik 7 Peristiwa dalam Kehidupan, sub
topik 1 pembelajaran 1 untuk mencapai keterampilan yang telah dicirikan dan diketahui siswa
dengan melaksanakannya sehingga semua anak dapat langsung terlibat dengan pengalaman
mendidik dan mendidik. Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk melibatkan metode jigsaw
dalam memperluas latihan pembelajaran siswa di SDN 01 Landungsari Kabupaten Malang.
Dengan memanfaatkan strategi Jigsaw dapat meningkatkan gerakan belajar siswa dan Jigsaw
sendiri dapat diartikan sebagai model pembelajaran yang bermanfaat yang menyoroti kerja
kelompok siswa sebagai kumpul-kumpul kecil..

Akibat dari persepsi dan pertemuan saya dengan wali kelas 5 Bu Amalia melihat langsung
di wali kelas bahwa ketika instruktur memaklumi siswa tidak mendengarkan dengan baik, ada
yang dalam hal apapun, bermain dengan rekan-rekan mereka, setelah itu bahwa pendidik

menawarkan kesempatan untuk mencatat materi yang sedang dimainkan. didirikan oleh padang




pasir, ada siswa yang duduk di kursi mencatat dan bermain dengan teman yang berbeda, dan
konsekuensi dari pertemuan saya dengan Bu Amalia, pendidik V, memahami masalah di sekolah,
terutama untuk masalah tidak adanya dinamika. pembelajaran di ruang kelas, khususnya di ruang
belajar. saat bekerja secara berkelompok pendidik melihat 40% dari 24 siswa yang masih kurang
dinamis atau bahkan lulus nilai, meskipun masih ada beberapa yang kurang dinamis menjelang
dimulainya keteladanan instruktur, dan mendorong siswa untuk memiliki semangat yang tinggi
Dalam pembelajaran dan kapan tugas kelompok akan selesai dikerjakan instruktur terlebih dahulu
menjelaskan kepada siswa yang tidak mengikuti tugas kelompok atau hanya diam dan tidak
meramu pikiran. Dari hasil pertemuan saya dengan wali kelas, saya pasti mengetahui
permasalahan yang ada dan masih ada 40% dari 24 siswa yang masih kurang dinamis, maka saya
merasa masih dalam permasalahan tersebut, 40% dari 24 orang seperti yang saya lihat masih
banyak siswa yang kurang dinamis dalam belajar, hal-hal di atas jika tidak cenderung akan
berdampak buruk pada siswa yang bersangkutan dan siswa tersebut juga akan mendapatkan nilai
yang sangat rendah.

Isu yang ada adalah para ahli tertarik untuk melanjutkan persepsi lapangan di SDN 01
Landungsari, memilih model Cooperative Learning model Jigsaw prosedur. Topik 7 kali adanya
Sibtema | pembelajaran | mata pelajaran 1 dapat menjunjung tinggi pembelajaran siswa, dengan
model pembelajaran kooperatif sehingga lebih mudah bagi pendidik dan siswa dalam pengalaman
pendidikan pengajaran berkelanjutan dan dapat lebih mengembangkan hasil belajar yang
menyenangkan. Ali 2021 mencirikan kemajuan yang bermanfaat sebagai menemukan bahwa
dengan sengaja dan sengaja menumbuhkan hubungan kepedulian bersama untuk menghindari
pelanggaran dan kesalahan yang dapat menyebabkan beberapa masalah. Pembelajaran Bermanfaat

adalah gerakan mendidik dan belajar dalam kelompok kecil, siswa belajar dan bekerja sama untuk




muncul pada kesempatan pertumbuhan yang ideal, baik pertemuan individu maupun pertemuan.
pembelajaran adalah hasil terprogram dari penyampaian data kepada siswa. Belajar membutuhkan
komitmen mental dan aktivitas secara bersamaan. Ketika gerakannya dinamis, siswa melakukan
sebagian besar pekerjaan pembelajaran. Definisi ini menyimpulkan bahwa pembelajaran yang
membantu lebih berhasil daripada pembelajaran kontes individu dan pembelajaran yang
menyenangkan dapat lebih mengembangkan prestasi belajar dan efisiensi yang kontras dengan
sekelompok persaingan. Ada beberapa strategi dalam strategi pembelajaran yang bermanfaat
termasuk: melacak kaki tangan, memperdagangkan pertandingan, jigsaw, berpikir dua per dua dari
empat dan lainnya. Prosedur Jigsaw dan berpikir dua per dua dari empat adalah strategi yang
membuka pintu bagi siswa untuk bekerja sama dalam pertemuan 4-5 orang.

Mengharapkan pengajar, khususnya kesenangan siswa dalam mendapatkan pembelajaran
yang diberikan melalui pelatihan, pendidik juga harus dapat membuat suasana kelas lebih meriah
dari sebelumnya, dan siswa juga harus memiliki pilihan untuk menerapkan apa yang telah
diajarkan instruktur di sekolah dan diterapkan pada iklim umum dan wilayah lokal yang lebih luas
dan memiliki pilihan untuk lebih mengembangkan hasil belajar siswa. . Sudjana, 2014 Hasil
belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima peluang pertumbuhan mereka.
Sebagai seorang instruktur, Anda harus memiliki pilihan untuk memberikan model atau perilaku
yang dapat diterima dan memiliki pilihan untuk membangunkan siswa sehingga mereka memiliki
area kekuatan untuk belajar tanpa henti.

Masalah di atas yang saya temukan di SDN saya perlu menyambut pendidik muda untuk
lebih inventif dan lebih mengembangkan teknik pertunjukan mereka sehingga anak-anak lebih
energik saat belajar, harus memiliki pilihan untuk membuat lingkungan belajar yang

menyenangkan, harus memiliki pilihan memanfaatkan media pembelajaran dengan baik dan tepat




serta dapat menarik pertimbangan siswa untuk maju misalnya seperti pembelajaran. Hal ini berarti
bahwa pembelajaran yang bermanfaat atau pembelajaran yang menyenangkan adalah suatu model
pembelajaran di mana kerangka pembelajaran dan bekerja dalam kelompok kecil dilakukan 4-6
individu secara kooperatif sehingga dapat memicu siswa untuk lebih bersemangat dalam belajar.
Dari beberapa pengertian yang disepakati oleh para ahli materi pelajaran, dapat dikatakan bahwa
pembelajaran yang membantu adalah suatu pendekatan pembelajaran sebagai kumpulan kecil yang
saling membantu dan dibimbing oleh pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran yang normal.
Pembelajaran Bermanfaat (pembelajaran yang menyenangkan) adalah prosedur pembelajaran
melalui pertemuan-pertemuan kecil siswa yang bekerja sama dalam meningkatkan kondisi belajar
untuk mencapai tujuan pembelajaran (Depdiknas, 2003:5).

Dalam laporan yang lalu yang dimanfaatkan oleh (Chintia 2020) dengan judul Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk Lebih Mengembangkan Aktivitas Belajar
Siswa, akibat dari persepsi selama penelitian di SDN 07 Limbur Merangin kelas V, adalah sangat
jelas bagaimana siswa dinamis sebelumnya dan sebelum model pembelajaran diterapkan. Jigsaw
semacam membantu. Sebagaimana terlihat bahwa tindakan siswa berkembang dari pra siklus ke
siklus I dan dari siklus I ke siklus II, efek samping tindakan belajar siswa pada siklus I mencapai
70,7%, meningkat pada siklus II menjadi 86,9%. Hal ini dibuktikan dengan hasil lembar persepsi
gerak siswa menjelang akhir siklus utama, yang memperoleh skor keaktifan 3,9 dengan klasifikasi
mendekati aktif"™* dan skor tindakan siswa meningkat sebesar 4,7 dengan klasifikasi mendekati
sangat aktif. . Sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dapat
membangun gerak belajar siswa kelas V di SDN 07 Limbur Merangin. (Astuti, 2013) berjudul
“Upaya Peningkatan Tindakan Belajar Siswa Melalui Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Pada Mata

Pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri | Puring Kabupaten Kebumen™ Dari hasil belajar siswa




setelah menggunakan model pembelajaran yang baik, nilai siswa meningkat dengan normal
sebesar 85,94 atau 87,50% dari siswa kulminasi mutlak yang telah mengalami kemajuan. “

Dari hasil pengujian yang lalu, para ahli sangat tertarik untuk mengarahkan eksplorasi lebih
lanjut di SDN 01 Landungsari Kabupaten Malang dengan judul “Pelaksanaan Model Pembelajaran
Kooperatif Dalam Latihan Pengembangan Pembelajaran. Analis juga perlu menyelidiki
bagaimana penggunaan model pembelajaran yang menyenangkan ini. Dengan asumsi itu
diterapkan di kelas V hingga sekolah dasar, dan selanjutnya meningkatkan gerakan belajar siswa
melalui penggunaan model pembelajaran yang bermanfaat ini.Dengan menggunakan model
pembelajaran yang menyenangkan, pendidik dapat mengajar dan maju secara mandiri dan
membuat siswa bertukar pikiran satu sama lain
2. Rumusan Masalah
memperluas gerakan belajar siswa pada materi 7 kesempatan sepanjang kehidupan sehari-hari, sub

topik 1 pembelajaran 1 yang melibatkan strategi Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw di
kelas V SDN 01 Landungsari
3. Tujuan Penelitian

Menerapkan Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw untuk lebih mengembangkan latihan

belajar siswa
4, Manfaat Peneliti
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti
Untuk mengetahui bagaimana membangun keunggulan siswa dalam latihan pembelajaran melalui

pemanfaatan model pembelajaran yang bermanfaat, serta untuk meningkatkan melihat dengan




tujuan agar para ilmuwan dapat menerapkannya dengan baik sebagai guru, khususnya di sekolah
dasar..
2. Bagi Instansi Sekolah dasar (SD)
Sebagai salah satu pedoman bagi guru dalam mengembangkan lebih lanjut latihan-latihan
pembelajaran dan mengetahui sejauh mana siswa menjadi terbiasa dengan model pembelajaran
yang menyenangkan.
3. Bagi Peserta didik
Membantu menumbuhkan imajinasi siswa dalam belajar korespondensi dalam pertemuan, dan
akan membangun rasa kewajiban dan bekerja sama untuk mengatasi masalah yang diberikan oleh
guru melalui model pembelajaran yang bermanfaat.
4. Bagi Guru Sekolah Dasar(SD)

Sebagai aturan bagi para pendidik khususnya guru sekolah dasar untuk lebih memupuk
model pembelajaran yang salah satunya adalah model pembelajaran yang bermanfaat dan dapat

membantu dan bekerja sama dengan pengajar dalam sistem pendidikan.
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